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POLA DISTRIBUSI AIR IRIGASI BENDUNGAN
TANJUDI KABUPATEN DOMPU NUSA

TENGGARA BARAT
Hendra”®, Sirajuddin H. Abdullah 1, Budy Wiryono ?

ABSTRAK

Air merupakan salah satu sumber kebutuhan untuk keperluan manusia untuk
kebutuhan minum dll, air juga digunakan untuk meningkatkan produktifitas hasil
pertanian, yaitu dengan cara membangun saluran irigasi untuk penyedian dan
pengaturan airirigasi. Irigasi adalah upaya mengatur air irigasi dan pembuanganya
termasuk kegiatan membuka dan menutup pintu bangunan irigasi. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui kondisi saluran irigasi di bendungan tanju dan mengetahui
pola distribusi air di bendungan tanju. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan survei atau wawancara.
Parameter penelitian berupa kondisi saluran irigasi, dan pola ditribusi air irigasi
bendungan tanju. Hasil penelitian menunjukkan Kondisi saluran irigasi banyak
yang rusak sehingga terjadi kehilangan air dan mengakibatkan menurun kecepatan
air yang terhambat pada kualitas dan kuantintas air juga menurun. Hal ini
berdampak buruk pada saat penyaluran air di petak persawahan petani, apalagi
lahan — lahan yang jauh dari saluran irigasi akan menjadi kekurangan air. Sehingga
Untuk menggunakan air maka pola pemberian air irigasi dilakukan secara serentak
yang di alirkan secara terus menerus dengan teknik grafitasi ke petak-petak sawah
diseluruh area irigasi dan pintu sadap. Pengelolaan irigasi yang dilakukan oleh
petugas P3A belum optimal. Karena masih ada beberapa petugas yang masih lalai
dalam menjalankan tugasnya, masih ada beberapa saluran irigasi yang kurang
perawatan, kebersihannya masih kurang terjaga yang dapat menyebabkan
tersumbatnya saluran irigasi..

Kata kunci : Bendungan, Irigasi, Pola Distribusi.
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2. Pembimbing utama
3. Pembimbing pendamping
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WATER DISTRIBUTION PATTERN OF TANJU DAM IRRIGATION IN
DOMPU DISTRICT WEST NUSA TENGGARA

Hendra ', Sirajuddin H. Abdullah? Budy Wiryono *
ABSTRACT

Water is one of the sources of human needs for drinking, etc. Water is also used to
increase agricultural productivity by building irrigation channels to provide and
regulate irrigation water. Irrigation is an effort to hold irrigation water and its
disposal, including activities to open and close doors to irrigation buildings. This
study aimed to determine the irrigation canal condition in the Tanju dam and
determine the water distribution pattern in the Tanju dam. This research used a
qualitative descriptive method with a survey or interview approach. The research
parameters were the irrigation canal's condition and the irrigation water
distribution pattern of the Tanju dam. The results showed that many irrigation
channels were damaged, resulting in water loss and decreased water velocity
hampered by reduced water quality and quantity. This negative impacts when
water is distributed to farmers' rice fields, especially when lands far from
irrigation canals lack water. The pattern of providing irrigation water is made
simultaneously, flowing continuously with gravity to rice fields throughout the
irrigation area and tapping doors. Irrigation management carried out by P3A
officers is not optimal. Because there are still some officers who are still negligent
in carrying out their duties, there are still some irrigation channels lacking
maintenance. Their cleanliness is still not maintained, which can cause clogging
of the irrigation channels.

Keywords: Dams, Irrigation, Distribution Patterns.
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1.1.

BAB I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ketika pada musim kemarau panjang terjadi, maka sangat terasa sekali
penderitaan bagi masyarakat, khususnya para petani, karena air dalam
jumlah terbatas sangat berharga sekali apalagi perkembangan penduduk di Dompu,
yang semakin tahun semakin bertambah, maka kebutuhan bahan makanan
khususnya beras meningkat pula, namun perkembangan lain adanya alih fungsi
lahan untuk pemukiman, sehingga mengakibatkan luas lahan persawahan menjadi
berkurang dan berpengaruh  terhadap menurunnya produktivitas pertanian.
Disamping itu penurunan Kinerja kondisi jaringan irigasi akibat belum optimalnya
pemeliharaan jaringan di beberapa tempat Derah Irigasi. Kondisi jaringan irigasi
yang medan atau lokasi persawaan terdapat pada areal yang sulit, dan bahkan
tidak mendapatkan pasokan air irigasi, maka daerah ini merupakan lahan terisolir
yang sulit dikembangkan. Kondisi ini akan semakin sulit apabila kondisi sumber air
yang tersedia sangat terbatas, terutama di musim kemarau. Berkaitan dengan hal
ini, diperlukan untuk mengetahui lebih lanjut terhadap keberadaan lahan
persawahan yang terisolir di suatu Daerah Irigasi diperlukan solusi penanganan
pemberian air irigasi pada lahan persawahan yang terisolir terutama pengaturan
air pada musim kemarau. Tujuannya guna menerapkan system pemberian air
irigasi secara adil dan merata pada lahan persawahan khususnya pada saat musim
kemarau. Debit air pada saluran irigasi yang disalurkan sampai petak—petak sawah,
sebagian akan hilang selama perjalanan disepanjang saluran irigasi. Besarnya

kehilangan air perlu diketahui dengan pasti, sehingga dicapai efisiensi penggunaan



1.2.

1.3.

air pada saluran irigasi. Oleh karena itu perlu meningkatkatkan kualitas fisik
saluran primer, sekunder, tersier dan kwarter, guna mencapai efisiensi penggunaan
air irigasi secara optimum. Kehilangan air pada saluran irigasi dapat disebabkan
oleh penguapan (evaporation) dan rembesan (seepage) melalui penampang basah
saluran irigasi. Kehilangan air yang disebabkan oleh penguapan pada umumnya
lebih sedikit apabila di bandingkan dengan kehilangan air oleh rembesan.
Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang penelitian

adalah antara lain:

1. Bagaimanakah kondisi saluran irigasi di bendungan tanju.
2. Bagaimanakah pola distribusi air irigasi di bendungan.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kondisi saluran irigasi di bendungan tanju
2. Mengetahui pola distribusi air di bendungan tanju

1.3.2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian pola distribusi air irigasi ini diharapkan dapat
berguna sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran bagi para petani
dan pemerintah dalam usaha meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

petani.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kebutuhan Air Masyarakat Petani
2.1.1. Masyarakat Petani

Desa dan petani merupakan dua kata yang tidak dapat dipisahkan
satu dengan yang lainnya.Desa adalah tempat dimana petani menjalankan
kehidupannya. Desa tidak sekedar bermakna teritorial yang secara wilayah
berbeda dengan kota dalam ciri geografis dan ekologis, tetatpi desa juga
mempunyai karakter sosial yang unik. Banyak ilmuwan yang meneliti
tentang apa itu desa dengan karakter sosialnya. Berbagai pandangan
muncul sebagai bentuk penjelasan tentang desa dan masyarakat
petani.Wolf (1983) memahami masyarakat petani merupakan fase setelah
masyarakat primitif dan masyarakat modern.Pendekatan antropologis yang
iabangun didasarkan atas bahwa masyarakat petani tidak bisa hanya
dipandang sebagai agregat tanpa bentuk.Masyarakat petani memiliki
keteraturan dan memiliki bentuk-bentuk organisasi yang khas Sejalan
dengan Wolf (1983), Scott (1981) melihat petani sebagai entitas unik yang
hidup secara subsisten.Subsisten dipahami sebagai carahidup pemenuhan
kebutuhan sampai batas aman. Penelitian Scott (1981) yang pada akhirnya
diketahui dibiayai oleh CIA mengungkapkan bahwa masyarakat petani di
Asia Tenggara tidak akan melakukan gerakan perlawanan Kketika
kebutuhan-kebutuhan dasarnya terpenuhi. Etika subsistensi meruapakan
pola hidup petani yang tidak berorientasi komersiil.Penelitian ini juga

membedakan terminologi masyarakat petani (Peasant) dengan pola



subsistensi dan farmer dengan pola komersiil.Scott menjelaskan tentang
salah satu keunikan masyarakat petani yang dipandang wolf sebagai
masyarakat yang bukan primitif dan bukan pula modern.Subsistensi
sebagai kata kunci menjelaskan kondisi ini.Scott juga mengungkap adanya
social security yang menjelaskan adanya hubungan-hubungan
multistanded dalam pola kehidupan petani.Jaminan-jaminan yang ada
dalam masyarakat petani dapat dipandang sebagai sebuah sistem yang
mendukung subsistensi petani. Adanya hubungan patron-klien merupakan
ciri masyarakat petani untuk melangsungkan kehidupannya. Dalam
memahami masyarakat petani, Redfield mengungkapkan gejala shared
poverty sebagai salah satu karakteristik kehidupan petani. Pandangan ini
sejalan dengan pemahaman scotttetang asuransi sosial

2.2. Pengertian Irigasi

Secara umum irigasi adalah kegiatan—kegiatan yang bertaliandengan
usaha mendapatkan air sawah, ladang, perkebunan dan lain — lain usaha
pertanian ( Cahyawan Catur EM; dkk 1995 ) tujuan utama dari irigasi adalah
untuk membasahi tanah pada daerah perakaran tanaman untuk mendapatkan
kelembaban tertentu, sedangkan manfaat lain dari irigasi adalah memudahkan
pengolahan tanah, mengatur suhu tanah, membantu pemupukan, mencegah
tumbuhan penggangu dan untuk keperluan sanitasi. Untuk memperoleh
keadaan tanah yang berlumpur pengolahan sawah dilakukandalam keadaan
banyak air, pelumpuran umumnya dianggap pekerjaan penting dalam
persiapan tanah untuk budidayah tanaman padi sawah, secara drastis

mengurangi hilangnya air melalui perkolasi dan sempurna merusak agregal



1)

2)

3)

4)

5)

tanah dan iang pori tanah. Perubahan — perubahan keadaan tanah yang dialami
tanah yang diairi ( sawah ) adalah reduksi pada lapisan olah tanah yang diolah
mengandung bahan organik tinggi yang terdiri akar — akar tanggul — tanggul
jerami dan ruput rumputan yang hancur dan diikuti oleh Kkegiatan
miroorganisme yang mengkonsumsi oksigen tersebut ( Parlowijolo, 1977
).Fungsi air dalam proses kehidupan tanaman padi menurut ( Arsyad, S dkk,
Dwijoseputro. 1980 ) :

untuk penguapan ( transpirasi ) dengan penguapan maka pengaruh terik
matahari dapat berkurangsehingga temperatur daun relatif tetap.

Untuk proses asimilasi, air diperlukan disamping sinar matahari dan Co2
untuk membentuk gula / pati.

Sebagai pelarut, air berfungsi untuk melarutkan unsur — unsur hara didalam
tanah untuk dapat terabsorpsi oleh akar tanaman.

Sebagai pengangkut, baik sebagai pengangkut hara dari akar ke daun maupun
pati atau gula dari daun keseluruhan bagian tanaman.

Sebagai bagian dari tanaman itu sendiri maupun sebagai bermacam — macam
larutan di dalam tanaman.

Menurut Arsyad, S Samad, B. dan Azhamy H. 1986 ) menyatakan
bahwa air irigasi yang dapat memenuhi segala fungsi tersebut di atas tanpa
menimbulkan efek sampingan yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman
dan merusak struktur dan kesuburan tanah buruk baiknya ( kualitas ) air irigasi
sangat di tentukan oleh garam — garam dan jenis lumpur ( waled ) yang

dibawanya kedua bahan tersebut dapat memberkan pengaruh positif dan



negatif terhadap pertumbuhan tanaman dan pada tanah pertanian pada
umumnya air irigasi memberikan pengaruh positif pada tanaman dan pada
tanah pertanian pada umunya air irigasi memberikan pengaruh positif terhadap
tanaman, maksudnya garam — garam yang terlarut didalamnya merupan hara
yang sangat diperlukan utukpertumbuhan. Tetapi adakalahnya memberikan
pengaruh negatif ( meracuni ) tanaman, kalau garam — garam tersebut berada
dalam jumlah yang berlebiha, misalnya garam — garam kalsium ( Ca )
magnesium ( mg ), Natrium ( Na ) dan Kalium ( K ) atau garam total dalam
jumlah yang berlebihan dapat mengurangi aktifitas tanaman, mencegah
penyerapan air/unsur hari dari dalam tanah.

2.3. Profil Bendungan Tanju
Bendungan tanju adalah bendunganyang terletak di propinsi Nusa

Tenggara Barat (NTB) di Kabupaten Dompu. Bendungan ini akan memiliki
kapasitas sebesar 18.27m3 diharapkan akan mengairi lahanseluas 3939 Ha,
menyediakan pasokan air baku sebesar 0,05 m3/detik, dan menghasilkan
listrik sebesar 0,50 MW.

Tabel 1.Data Bendungan Tanju

Kode bendungan | B23 Nama bendungan | Tanju
Propinsi NTB Kabupaten Dompu
Nama ws Sumbawa Nama das Tanju
Kecamatan Manggelewa Desa Tanju
Kota terdekat Dompu Jarak kota terdekat

Latitude Longitude




Tabel 2.Data Teknis Bendungan

Tipe bendungan Urugan random inti | Tinggi dari dasar 99
tegak sungai (m)
Tinggi dari dasar 94 Panjang puncak (m) | 106.5
galian (m)
Lebar puncak (m) 8 elevasi puncak (m)
Volume bendungan | 24.84
(m3)
Tabel 3.Pelaksanaan Konstruksi
Tahun mulai 2015 Tahun selesali 2019
Biaya 404676285 Pengelola BWS Nusa
Tenggaral
Konsultan PT. yodya karya PT. | Kontraktor Nindya Karya KSO
brahmaserta - Hutama
Indonesia  PT. Karya KSO
raya consult
KSO
Tabel 4. Manfaat
Irigasi (ha) 3939 PLTA 0,5
(MWHY/Tahun)
Dmi (m3/det) Lain — Lain
Tabel 5.Luas genangan waduk (ha)
Banjir 120.74 Normal 120
Minimum 109.5
Tabel 6.Volume Waduk (juta m3)
Banijir 20,4826 Normal 18,27
Mati 1,12 Evektif 17,16




Tabel 7.Kondisi Das

Anak sungai Induk sungai
Luas daerah Cura hujan tahunan | 1265
tangkapan air (mm)
(km2)
Cura hujan desain | 170,14 Debit desan | 111,6
(mm) pengelak
(m3/detik)

Tabel 8.Pelimpah

Tipe impah lurus Banjir desain 1270

ngan pintu (m3/det)
Desainkala ulang QPMF Kapasitas puncak 183.25
(tahun/PMF) (m3/det)
Jumlah pintu 2 Tipe pintu Pintu radial
Lebar mercu (m) 20 Panjang mercus (m) | 4
Elevasi mercu (m) | 120

2.4. Peraturan Tentang Pembangunan Bendungan
PP 37 Tahun 2010 Tentang Bendungan pasal 4 ayat 1 pembangunan bendungan

untuk mengelola sumber daya air. ayat 2 bendungan sebagai mana dimaksud
pada ayat 1 berfungsi untuk penyediaan air baku, penyediaan air irigasi,
pengendalian banjir, dan/atau pembangkit listrik tenaga air. Pasal
5pembangunan bendungan untuk penampungan limbah tambang (tailing) dan
penampung lumpur mengikuti ketentuan dalam peraturan pemerinta ini. Pasal
6 instansi pemerintah atau badan usaha dalam melaksanakan pembangunan

bendungan wajib menggunakan tenaga kerja yang memiliki keahlian dan



keterampilan di bidang bendungan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang — undangan.

Pasal 7 pembangunan bendungan sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (1)
dan pasal 5 meliputi tahapan ;

1) Persiapan pembangunan

2) Perencanaan pembangunan

3) Pelaksanan konstruksi dan

4) Pengisian awal waduk



BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Metode Penelitian
Memperhatikan judul yang akan penulis teliti yaitu Pola Distribusi Air
Irigasi Bendungan Tanju, untuk menemukan unsur — unsur pokok dengan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian maka metode penelitian yang
digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif.

3.2.  Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulanSeptember sampai dengan bulan Oktober
2020.

3.2.2.Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Dompuyang berlokasi di Bendungan Tanju Desa
Tanju Kecamatan Manggelewa Kabupaten Dompu.

3.3.  Alat dan Bahan Penelitian
3.3.1. Alat-alat Penelitian
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah perlengkapan alat

tulis lembaran pertanyaan dan kamera.
3.3.2. Bahan-bahan Penelitian
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian pola distribu air irigasi
bendungan tanju adalah air irigasi bendungan tanju.

3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur dalam penelitian.Karena penelitian ini
adalah kualitatif. Maka yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri.

3.5. Jenis dan Sumber Data
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3.5.1. Jenis Data

Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah :

3.5.2.

1)

2)

Data primer adalah data utama yang diperoleh peneliti secara langsung
dari sumber aslinya dengan cara melakukan observasi langsung pada
lokasi penelitian dan mengamati tindakan informan serta
mewawancarai mereka

Data sekunder, yaitu data tambahan yang diperoleh peneliti dari
dokumen, surat-surat penting, arsip untuk melengkapi sumber data

primer yang sudah ada.

Sumber Data

1)

2)

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan
yang didapat dari informan melalui wawancara.

Sumber sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah sumber
tertulis seperti sumber buku, majalah ilmiah, dan dokumen-dokumen

dari pihak yang terkait mengenai irigasi.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

3.6.1. Observasi

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2013) mengemukakan bahwa,

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Selain itu, menurut

Adler & Adler (dalam Hahasah, 2016) menyebutkan bahwa observasi

merupakan salah satu dasar fundamental dari semua metode pengumpulan

data dalam penelitian kualitatif, khususnya menyangkut ilmu-ilmu sosial
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3.6.2.

3.6.3

dan perilaku manusia.Observasi memudahkan peneliti untuk menemukan

informasi dari lokasi penelitian.

Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

utuk mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.

1) Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperolah.

2) Wawancara Semiterstruktur

Jenis wawancara ini sudah termasuk kategori in-dept interview,
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan
wawancara terstruktur.

3) Wawancara tak berstruktur

Wawancara tak terstruktur adalah wawancara bebas yang tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah terusun sistematis dan
lengkap untuk mengumpulkan datanya.

Dokumentasi

Untuk lebih mendukung hasil observasi dan wawancara pada
penelitian ini, peneliti menyertakatan beberapa gambar sebagai dokumen

pendukung dalam penelitian ini.

12



3.7.  Parameter Penelitian
1) Kondisi saluran irigasi
Menggunakan pendekatan secara observasi / pengamatan secara langsung pada saat
melakukan penelitian, untuk mengetahui kondisi rill yang terjadi di saluran
Irigasi Bendungan Tanju Desa Tanju Kabupaten Dompu.
2) Pola distribusi air
wawancara kepada Petugas Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A), karna P3A
merupakan petugas yang mengatur dan merawat saluran irigasi sesuai dengan
kebijakan pemerintah tentang pengelolaan sistem irigasi di tingkat usaha tani
telah ditetapkan dua landasan hukum yaitu UU No. 7 Tahun 2004 tentang
Sumber Daya Air dan Peratun Pemerintah No. 20 Tahun 2006 tentang Irigasi.
3.8.  Analisis Data
Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, langkah selanjutnya
yaitu menganaslisis data-data  tersebut.Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif.
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